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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang dilakukan di atas, dapat penulis tarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Term yang digunakan Al-Qur’an dalam menunjuk kaum miskin adalah: مسكين, مسكينا, المسكين, مساكين, dan  المساكين jika dilihat dari kata سكن yang bermakna orang miskin; فقير,  ضعفاء, أراذ ل, dan الأرذلون jika dilihat dari sinonimnya; dan   غنىّ jika dilihat dari antonimnya.
2. Ruang lingkup kemiskinan ini meliputi kemiskinan materi, kemiskinan jiwa dan kemiskinan dalam arti khusus yaitu ketidaktahuan terhadap penciptaannya jika dilihat dari segi jenisnya, kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif dilihat dari segi kategorinya, serta kemiskinan alami, kemiskinan kultural dan kemiskinan struktural jika dilihat dari segi penyebabnya.

3. Dalam al-Qur’an sudah diberikan penjelasan bahwa orang-orang miskin harus diberdayakan baik secara individu, keluarga, masyarakat (secara umum) ataupun pemerintah baik melalui sarana zakat, infak, sedekah, wakaf, kafarat, pajak, khumuz, dll ditinjau dari segi strukturalnya ataupun bekerja dan jaminan hidup dari famili yang mampu ditinjau dari segi kulturalnya. Kemudian untuk kemiskinan jiwa solusi yang ditawarkan adalah melalui pendidikan baik secara struktural maupun secara kulturalnya. Sedangkan kemiskinan dalam arti khusus solusi yang ditawarkan adalah melalui pendidikan agama Islam baik secara struktural maupun secara kulturalnya. 
B. Saran
Dengan mempertimbangkan isi kesimpulan diatas, maka penulis dapat menyarankan:

1. Kepada para pembaca yang ingin meneliti lebih lanjut tentang tema ini, maka masih ada ruang kosong dari tema ini yang belum penulis teliti terutama yang berkaitan tentang pengentasan kemiskinan menurut Al-Qur’an misalnya : hibah, waris, fai’, rikaz, dan ma’din jika ditinjau dari segi strukturalnya ataupun melalui jalur pengembangan pendidikan watak dan karakter jika ditinjau dari kulturalnya.

2. Kepada semua manusia, hendaknya memperbanyak melakukan amal kebaikan dengan cara memberdayaan orang miskin. Walaupun tidak memiliki sesuatu untuk diberikan kepada fakir miskin, maka paling tidak harus berupaya mendorong orang lain menutupi kebutuhan pokok kaum lemah.

3. Kepada semua manusia, seyogyanya bersikap hemat, rajin mendayagunakan, serta berhati-hati terhadap hartanya agar tidak habis atau miskin.

4. Kepada semua manusia, hendaknya harus tekun bekerja agar mampu memenuhi kebutuhan dasarnya supaya tidak merepotkan orang lain dan membuat sesuatu masalah (mencuri).
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